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ABSTRAK

Penelitian tentang hadis larangan memakai baju yang berwarna kuning sangat
menarik untuk diteliti. Allah SWT menetapkan aturan berpakaian lewat Nabi
Muhammad SAW dalam sunnah. Bukan berupa aturan yang kaku yang memuat poin-
poin dan lebih kepada acuan/kriteria yang fleksibel sehingga bisa tetap dipakai sampai
kapanpun. Penulis perlu melihat tinjauan figih tentang hal ini. Hal ini disebabkan
banyaknya fenomena yang berkembang di masyarakat modern yang belum
memahami ajaran Islam, salah mengerti dalam menjalankan syari’ah.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tentang validitas hadis yang
berkaitan dengan larangan memakai baju kuning dalam kitab Sahih Muslim.
Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (library research). Metode yang dipakai
dalam penelitian ini adalah deskriptif, histories, analitis, dan metode perbandingan.

Hasil penelitian ini adalah hadis tentang larangan memakai baju berwarna
kuning secara sanad dan matan adalah shahih. Dengan memperhatikan pembahasan
secara keseluruhan dapat dipahami bahwa larangan tersebut bersifat kontekstual.
Larangan ini tidak mutlak secara zatnya tetapi berkaitan dengan ketidaksukaan NAbi
pada perbuatan yang mubazir atau sia-sia.
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MOTTO

HU ety MR Lol sl o
“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargami
dari siksa api neraka ...”

(Qs. At Tahrim [66] : 6)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

(Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998).

A. Konsonan Tunggal

| Huruf Arab | Nama Huruf Latin- Keterangan

. Alif . Tidak dilambangkan
Ao Ba’ b -

<o Ta’ £ -

g Su’ § 8 dengan titik di atasnya
C Jim j .

C Ha’ L h dengan titik di bawahnya
T Kha’ kh .

S Dal d -
> Zal z z dengan fitik di atesnya
v Ra’ r -

\‘) Zai z -

W aat Sin S -

U\’;" Syin sy -

P Sad S 8 dengan titik di bawahnya
oY Dad d d dengan titik di bawshnya

1&9 Ta’ t t dengan titik di bawahnya

Vil




| Hurd Arab | Nawa | Hure Lafin] — Retorangan
> Za’ Z Z dengan titik di bawshnya
(C/ ‘ain ¢ ' ¢ (koma terbalik)
E, Gain g -
S Fa f -
€ Qaf ] :
23 Kaf k -
J Lam 1 :
(D Mim m -
& Nun n i
J Wawn w -
B Ha® h -
¢ Hamzah : * (apostrop), tetapi lambang ini
tidak digunakan untuk hamzah
, di awal kata
S Ya’ y -
" i

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syiddah ditulis rangkap.

o 6 -

B 5 ditulis wahhad



C. Ta' Marbutah di Akhir Kata
1. Bila ditulis %, kecuali untuk kata-kata Arsb yang sudah diserap menjadi
_bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya
Ae D0 ditulis bid'ah
2. Bile dihidupkan karena dirangkaikan dengan kata lain ditulis‘ L

9\_1’5 _9'9\ Ao ; ditlis  karamatul awliya’ (karamah al-awliya’)

D. Vokal Pendek

Fathah [ - ] ditulis @, kasrah [ - ] ditulis i, dan dammah [ 2 ] ditulis «.

Y. Vokal Panjang )
Bunyi ¢ panjang ditulis 4 , bunyi / pagjang ditulis 1, dan bunyi z panjang
ditulis 0, masing-masing dengan tanda hubung di atasnya (Karena kesulitar
teknis, diganti dengan lambang ~ (ujung pana_h menghadap ke atas pada

masing-niasing hurufa, 1 dan ).

F. Vokal Rangkap
Fathah + y2’, tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ay {contoh: (_)%,l‘ ditulis
layl), dan fathah +wawu ditulis aw (comtoh: > 94 ditulis maw?).

G. Vokal vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan

dengan Apostrop ()

oy

((\)t'i ditulis ¢ ‘antum

-y

Ao \’9)» ditnlis mu ‘assasah



H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila dukuti kuruf gamariyyah ditulis al-.

Jb:‘)\ ditnlis al-gamar

2. Bila ditkuti suruf svamsiyyah, huruf diganti dengan huruf vang bersangkutan
L)»-bu:-) \ ditulis asy-syams
I Thow Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan).

J. Tulisan Kata-kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat,

dalam hal ind ada 2 (dua)

1. Berdasarkan penulisan kata demi kata
2. Berdasarkan buny: atau pengucapan setiap kata dalam rangkaian tersebut.
w /7
791 o &0 AN bisa Gitllis  al-Maldikah war R (atm al-

Mald ikah wa ar-Rith)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Pakaian merupakan salah satu dari tiga kebutuhan primer manusia,
yaitu sandang, pangan dan papan. Hal itu berarti bila kebutuhan itu tidak
terpenuhi maka manusia tidak dapat hidup layak di muka bumi. Misalnya, bila
tidak makan tnaka manusia ifu akan mati akibat kelaparan, bila tidak
berlindung dalam rumah -seminimal apapun b;han dasar rumah ity maka
manusia tidak mampu bertahan lama menghadapi cuaca, serta bila tanpa
pakaian maka manusia akan sulit bertahan menghadapi hujan dan panas.

Pada perkembangannya pakaian tidak hanya memiliki fungsi menutup
aurat atau z-nelindungi tubuh dari cuaca tetapi juga makin melebarkan
fungsinya scbagai penentu tingkat ekonomi seseorang atau yang
mempercantik penampilan seseorang, atau bisa juga sebagai periambang
status sosial seseorang,

Allah SWT menetapkan atwran berpakaian jewat Nabi Muhammad
SAW dalam surnab Bukan berupa aturen yang kaku yang memuat poin-poin
(api lebih kepada acuan/kriteria yang fleksibe! sehingga bisa tetap dipakai
sampai kapanpun. Misalnya, ketika Allah berfirman tentang pakaian muslimah

yang dikehendaki (sesuai dengan syari‘at) adaish fornggar (tidak membentuk



badan), tidak tipis dan menutup batas aurst yang ditetapkan, sehingga
model apapun yang dipakat tidak lagi menjadi masalah, asal sesuai dengan
kriteria vang ditetapkan syari'at ‘Allah.1 Begitu pula ketika dibicarakan

masaleh pakaiaq makruhfharam dipakei. Baju kuning adalsh pakaian yang

dihukuminmkmk
°’"/ ///j//c//; o 7 /o)//'{
\5’“33 U_,, L)P Ry (\ ,_,;)dL/u\C—-“UJ] \APA)\HJVJJQ

& o - ,/’n///f-/)‘ﬂ/

. {—_.53)\ \JDS\OJ\JEL)_;’.,U_DQ\((\;Q})JL@M\_?

Penulis tertarik untuk menganalisis hadis yang melarang memakai baju

(-5

yang berwwmna kuning. Banyak pertanyaan yang muncul di benak penulis
mengenai hal ini. Misalnya, pelaraggan itu untuk umum atan khusus; (i) bila
umum tentulah seluruk pna muslim harusiah hati-hati dengan pakaian yang
dikenakannya dan bila khusus — dalam hal ini hanya untuk Ali bin Abi Thalib
--, apakah sebabnya?, (ii) kuning di simi apakah dalam arti sesungguhnyz
ataukzh malmawi, atau bagaimana maksud sebenarnya?, (iii) apakah hadis ini
dipahami secara tekstual (sesuai dengan teks hadisnya) atau hadis ini dipahami
secara kontekstual (ada makna yang lebih dalam daripada sekadar teks saja).
Penulis perly melihat tinjanan figh tentang hal ini, apakah berkaitan
dengan adat kebiasaan masyarakat Arab atau memang tercanturn dalam

syari'ah. Hal ini disebabkan banyaknya fenomena yang berkembang i

"Muhammad Nasiruddin al-Abani, Hijab al Mar'ah al-Muslimah fi al-Kitab
wa as-Sunnah (Tip.:tp., tt) him_46

ZAn-Nawawi, Syarh Sehih Muslim, (Beint: Dar al-Fikr, Cet. ke-2,
1872/1382), Juz XIV, him. 55
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magyarakat modern yang belum memahami ajaren Islam, selah mengerti
dalam menjalankan syari'ah. Mereka menganggap yeng mereka laksanakan
adalah perintah Allah, padahei hal itu belum jelas dalilnya. Misalnya masalah
memelihara jenggot; pada sebagian orang yang melaksanakannya muncul
anggapan bahwa orang lain yang tidak melaksanakannya sebagai orang yang
tidak taat kepada perintah Allah. Padahal tidak ada hadis yang secara khusus
bicara tentang pentingnya (hingga hukumnya mendekati wajib) memelihara
Jjenggot.

Hal tersebut lebih terkait dengan adat masyarakat setempat (Arab);
dimana sebagian besar orang memelihara jenggot termasuk Nabi. Kebiasaan
Nabi ini tidak dapat begitu saja kita tafsirkan sebagai kewajiban berbuat hal
yang sama megki di sisi l2in kita juga berhak melakukau bal yang sama.

Begitulah, penulis ingin menganalisis persoaian ini, tidek henya
persoalan validitas hadisnya tetapi juga persoclan apa yang mendasari
dirhvayatkaunya {asbab al-wurud) hadie ini. Apzlagi hadis int memurt
larangan lain yang sudah kita kenal persoalannya, geperti larangan memakai
cincin emas bagi laki-laki dan pelarangan memikai pakaian suterz. Apakah
tingkat kepentingannya sama, mengingat dimuat dalam satu hadis.

Kemudian bila hadis int ternyata sahik, maka bagaimana relevansinya
dengan masa sekarang, karena wamna pakaian yang dipakai zaman ini sangat
bebas, bahkan tidak mengacu pada aturan-aturan tertentu

Hal lain yang cukup penting diutarakan di sini adalah penulis memilih

riwayat Muslim untuk dianalisis, karena Muslim memiiiki peringkat ke-sahih-



an kedua setelah Bukhari. Meski belum tentu sahik tapi setidaknya telah ada
asumsi awal bahwa sarad® hadis ini memiliki kemungkinan besar untuk
. mendapatkan hasil sahik. Sehingga skripsi ini akan menitik-beratkan analisis

pada matan (matn)’.

Penulis memilih hadié Muslim setelah melakukan penelition awal
bahwa banyak sekali hadis pendukung bagi badis ini, dengan demikian hasil
akhirmya sudah bisa diraba. Karena itulah sekali lagi penckanan tulisan ini

adalah pada analisa matan. Analisa matan inilah yang akan dicoba untuk

mempet:dalam pemahaman atas hadis ini.

. B. Perunmisan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis utarakan di atas,
maka penulis mmuskan beberapa pokok masalah sebagai benkut:
1. Bagaimana tingkat validitas badis dan penjelasan kandungan matan hadis
yang melerang memakai baju kuning?
2. Bagaimana pemahaman hadis int dalam kehidupan keseharian secrang

muslim?

C. Tujuan dan Kegunaan
Dengan demikian, studi ini dimaksudkan umtuk menggambarkan

(mendeskripsikan) tentang veliditas hadis yang berkaitan dengan larangan

3Saned adalah rangakaian (mata rantai) para perawi yang menyampaikan
revayat suatu hadis.

‘Matan adalah materi informasi myata (narasi fekstusl) yang dinisbatkan
kepada penuturan Nabi.



memakai baju kuning dalam kitab Sahik Aduslim. Meksudnya adalah bahwa
penulisan skripsi ini tertumpu pada penelitian. sanad dan matan terhadap hadis
terscbut Selanjutuya penelitian ini juga akan menjelaskan bagaimana
menginterpretasi maksud kandungan hukum yang tersimpan di dalamnya
secaraksntek;srual.

Sementara hasil studi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian-
penelitian lebih lanjut tentang pemikiran-pemikiran dan perkembangan
penelitian di bidang hadis. Di samping itu, hasi! studi ini juga mampu menjadi
khazanah yang dapat memperluas cakrawaia pemikiran dalam disiplin ilmu
Tafsir-Hadis serta diharapkan dapat memenuhi sebagian syarat-syarat guna
memperoleh gelar kesarjanaan dalam disiplin ilmu Ushuluddin pada Fakultas

Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Sejanh pengetahuan pezulis, belum ada buku atau uitikel yang secara
khusus membahas larangan memakai baju kuning. ‘Namun dalam kitab-kitab
syark dan figh terdapat pembahasan mengenai larangan memakai baju kuning.
Seperti dalam kitab Fath al-Bari, Ton Hajar al-'Asqalani mengungkapkan 7
{tujub) pendapat ulama mengenat larangan memakai baju kuning ini atan juga
baju merah (yang biasa digunakan untuk mencelup).

Penulis tidak menemukan buku atau artikel vang berbicara secara

khusus tentang masalah ini, karena itu penulis lebih banyak mengambil

penjelasan ulama tentang hal ini. Penulis amat berharap dapat mengulas



masaiah ini dengan baik.
¥. Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat kepustakasu nwrmd (ibrary research) karena
sumber datanya adalah buku-buku, baik kitab hadis dan kitab-kitab biografi
rawi sebagai sﬁmber utama (primer) di san_:piéxg kitab-kitab figh, metodolog

penelitian day kamus-kamus yang diperlukan (sebagai sumber sekunder dan

tertier).

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode:
1. Deskripn'_;f’ untuk menggambarkan atan memaparkan seluruh sanad dan

matan hadis sekaligus menganalisisnya

[

Histo#i wuiuk membuat rekonstruksi masa lampau secara sistematis dan
ubyé:ktif dengan cara mengumpuikan, mengevaluasi, verifkasi, seria
mensintesiskan bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan memperoleh
kesin;pulan yairg kuat.

3. Analitis umntuk menganalisis semna data.

4. Metode perbandingan (compardtive method)y , akan dijelaskan lebih lanjut,

Sebenarnya untuk penelitian agama yang sasaranmya adalah agams
sebagai dokirin, pintu pengembangan metodologi penelitian tersendiri sudah
terbuka, bahkan sudah pernzh dinntis, Misalnya, ilmu mustalah hadis sebagai

Sunardi Suryabrata, Mefodologt Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, Cet. ke-11, 1988), him. 18

S1bid., him. 16

"™MM. Azaml, Metodologi Kritik Hadis, buku asll berjudul: Studies in Hadith
Mthodology and Literaturs, Terj. Drs. A. Yamin, {Jakarta: Pustaka Hidayah, Cet.



metode untuk menilai aqkurasi dan kekuatan sabda-sabda (hadis) Nabi
Muhammad SAW merupakan bukti adanya keinginan untuk mengembangken
metodologi pepelitian sendiri, meski masih ada perdebatan di kalangan para
ahli tentang setuju atau tidaknya terhadap materi ilmu tersebut.®

Dalam melakui(an penelitian sanad dan matan hadis ada beberapa
kegiatan yang harus dilakukan Kegiatan awal adalah takhrif hadis untuk
mencatat dan menghimpun seluruh sanad hadis agar selanjutnya dapat
dilakukan kegiatan al-i tibar, yaitu menyertakan sanad-sanad vang lain untuk
suatu hadis tertentu, agar dapat diketahui apakah ada penwayat yang lain
untuk bagian sanad dari sanad hadis tersebut. Selanjutnya meneliti sanad hadis
dan terakhir mengambil #atijah (hasil nilai)®

Metode yang dipergunakan dalam mepeliti hadis adalsh metode
perbandingan, seperti yang direkomendasikan oleh Ibn al-Mubarak (118-1%1
H). belian berkata, “Untuk mencapai pemyataan yang ofentik, ovang perlu
membandingkan kata-kata para ulama yang satu dengan yang l';:l.innya.”.10
Eebayalan klasifkesi hadis dilakuken dengan metode ini. Para ulama

menerapkannya sejak masa awal Islam. Metode perbandingan diprakiekkan
dengan banyak cara

Berikut ini sebagian dari cara-cara tersebut:
1. Perbandingan antara hadis-hadis dari berbagai murid seormg syaykh
(guru)

ke-1, 1982), him. 87

%M. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Prakfek,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. ke-1, 1898), him. 38-37

M. Syuhudi Ismall, Mefodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan
Bintang, Cet, ke-1, 1892), him. 51

"N, Azami, 0p. ¢, him. 87



Perbandingan antsra pernyatasn-pernyatean dari seorang ulama yang
dikelnarkan pada waktu-waktu yang berlainan

Perbandingan antara pembacaan lisan dengan dokumen tertulis
Perbandingan antara hadis dengan ayat al-Qur’an yang ada relevansinya. '

Adapun’ laugkah-langkah yang penulis tempuli calam penelitian ini

adalah:

1.

Membaca semua literatur yang mejelaskan tentang larangan memakai baju
kuning
Mentakhrij semua hadis yang berkenaan dengan larangan memakai bajn

kuning

. Menganalisis sanad

Dalam menganalisis sanad penulis menggunakan tem_‘i (kaidah)

Jark wa atta'dil yang banyek dipegangi jurmhur ulama kritik hadis.

/;“/) P // /
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Menganalisis matan _
Langkah-langkah metodologis yang penulis tempuh dalam

penelitian ini adalah:

a. Menelit: matan dengan melihat kualitas sanad-nya

"ibid..
"2 jhat M. Syuhudi Ismail, op. cit., him. 78-79



b. Meneliti susunan lafai berbagai matan yang semakna; dan

¢. Meneliti kandungan matan. "

4. Membuat kesimpulan-kesimpulan, baik secara dedwétif maupun induktif

G. Sistenmmatika Pembahasan

Kemudian hasil-hasil yang diperoleh dari penelusuran yang dilakukan,
penulis tuangkan menjadi tiga bab ditambah dengan pendahuluan daa
penutup, dalam satu kesatuan bahssan yang utuh dan saling terkait antara bab

yang gatu dengan bab lainnya.

Bab I dari studi ini merupakan Pendahuluan, mcmbicarakan tentané
Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan
Penelitian, Telaah Pustaka, Metode Pznelitian dan Sistematika Pembahasan,

Bab T, Gambaran tentang al-Mu asfar, yang meliputi. Pengertian al-
Mu'asfar, Hadig-hadis  tentang al-Mu'asfar dan  Sebab-sebab
dirwayatkannya {asbad al-wurud), dan Pendapat Ulama Figh tentang al-
M asfar.

Bab IMl, Sekilas Biografi Imam Muslim_, yang memaparkan Latar

Sosio-Kultural, Kepiawaian dan Intelektualitas, dan Karya-karya dan

Karakteristik Kitab Sahih Muslim

Bab IV, Hadis Tentang Larangan Memakai Baju Kuning dalam Kitab

YL ihat Ibid | him. 121-145
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Sahik Muslim: Studi Kritik Sanad dan Matan. yang berisikan tentang bahasan
Analjsa Sanad, Analisa Matan,

Sedangkan Bab V merupakan Penutup, yany teliputt Kesunpulan dari

keseluruhan pembahasan dan Saran-saran.



BAB IV
ANALISIS NILAT DAN KEHUJJAHAN HADIS-HADIS

DALAM KITAB SAHIH MUSLIM

Analisis Sanad dan Matan

Untuk meneliti hadis, diperlukan acuan. Acuan yang digunakan adalah
kaidah kesahihan hadis, bila ternyata hadis vang diteliti bukaniah hadis
rutawattr. Benih-benih kesahihan hadis telah muncul pada zaman Nabi dan
zaman sahabat Nabi SAW. Bahkan para ulama setelah mereka pun telsh
memperjelas benih-benih kaidah itu dan menerapkannya pada hadis-hadis
yang mereka teliti dan mereka riwajatkan. K_gmudian disempurnakan oleh
para ulama berikutnya dimaga kaidah tersebut be;'laku sampat sekarang. 1

Adapun unsur-unsur. kaidah kesahihan hadis adalah 1) Sanad hadis
yang bersangloutan harus bersambung muian dan mukharrj sampai kepada
Nabi, 2) selurub periwayat dalam hadis harus bersifat ‘edi! dan dabit, 3) hadis
yang dimaksud harus terhindar dan kejanggalan (sywzuz) dan cacat (‘iffr.u“).2
Akan tetapi dalam penelitian ini syaz dan illat tersebut tidak diteliti dengan

alasan: i) penelitian tentang syuzuz dan {//at hadis hanya dapat dilakukan oleh

'Lihat M. Syuhudi 1sma'il, “Ksedah Kesshihan Sanad Hadis”, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1988), hitm. 106-100

Y jhat Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf an-Nawawi, “Al-Taqrib i an-Nawswi
Fann Usul al-Hadis’, (Kairo: "Abd ar-Rahman Muhammad, 1t.), him. 2

29
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mereka yang mendalam—peagetahuan hadis mereka dan felah ferbiasa
melakukan pepelitian hadis, i) penelitian syuzuz lebih sulit dari pada
penelitian {/at, iii) yang mampu melakukan penelitian i//ar hadis adalah orang
yang cerdas, memiliki hafelan hadis yang banyak, paham skan hadis yang
dihafalnya, berpengetahuan yang mendalam tentang tingkat kedabitan
periwayat hadis serta ahli dalam bidang sanad dan matan hadis.*

Dengan mengacu pada unsur-unsur kaidah kesahihan hadis tersebut,
maka ulama menilai bahwa hadis yang memenuhi semua unsur itu dinyatakan
sebagai hadis sahih, yaitu sahih sanad dan sahih matan. Apabila sebagian -
unsur tidak terpenuhi maka hadis yang bersangkutan bukanlah hadis sahih,
yakni mungkin sanadnya yang tidak sahih, mungkin matannya, dan mungkin
kedua-duanya. f

Berkaitan dengan hadis-hadis tentang larangan memakat baju kuning
yang ada dalam kitab Sahih Adislim pada penelitian skripsi ini adalah tertuyju
pada hadis-hadis yvang penyusun sebutkan dalam Bab III, vang rinciannya

seperti berikut ini.

1. Analisis Sanad.
a  Biografi Para Rawi.
Biografi Rawi sangat penting karepa berisi tentang tahun

kelahiran dan kematian seorang rawi sehingga bisa dijadikan dasar

3 Syuhudi  Ismall, “Matodologi Pensiitian Hadis Nab®, (Jakarta: Buian
Bintang, 1992), him. 86-38
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untuk menganalisa ketersambungan sanad antara rawi satu dengan
rawi yang lain. Disamping itu di dalam biografi akan didapati dan
giapa seorang rawi menerim:a riwayat atan dengan kata lain siapa
gurunya dan kepada siapa seorang rawi menyampaikan riwayatnya
alau dengan kata lain siapa muridnya, dengan demikiar dapar
dijadiken dasar untuk melihat ketersambungan sanad, karena
ketersambungan sanad merupakan syarat utama shahibnya suatu
sanad.

Dalam penelitian hadis riwayat Muslim ini, pepulis hanya
meugambil satu riwayat saja untuk di teliti dan riwayat tersebut
diambil secara acak atau dengan kata lain tidak melalui suatu
gelekst. Benikut ini analisanya
1. Ati bin Abi Talib

Memiliki nama lengkap Ali bin Abi Talib bin Abdul Mutalib
bin Hasyim bin Abdu Manaf bir Qusay bin Kilab bin Murrah bin
Ka’ab bin Lw’ay al Qursyiy al Hasyimi. Belian adalah anak paman
Nabi SAW. Jbunya adalah Fatimah binti Asad bin Hasyim. Beliau
lahir kurang lebih 10 tahun sebelum bi’sah (diutusnya Nabi SAW
menjadi rasul). Kuniyahnya adalah Abul Hasan. Ali menikah
dengan salah seorang pufri Nabi, yaitu Fatimah binti Muhammad.

Belian adalah Hasyimi pertama yang lahir dari due Hasyimi,

* Ibn Hajar al Asqalani, “a/ Isabsh ] tamyiz & Sahabal’, (Beirut: Dar el Sadir,
1328 H), juz I, Cet. |, k. 508
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khalitah pertama dari Bami Hasyim p;dahal Ali lebih kecil dan
Ja’far, Aqil, dan Talib.

All termasuk orang-orang vang awal masuk Islam (menurut
sebagian besar ulama}, ikut hijrah ke Medinah, mengikuti perang
Badar, Uhud, Khandaq, Bai'atur Ridwan, dan mengikuti hampir
semua perang bersama Nabi kecuali perang Tabuk. Nabi dua kali
mempersaudai‘akarmya, pertamma  kali mempersandarakannya
E]engaﬂ gahabat di kalangan mu-hajirinl kemudian yang keduva
mempersaudarakannya dengan sahabat dari kalangan Ansar se-
telah hijrah, dan pernah Nabi berkata kepadanya: “Kamu adalah
saudaraku dunia akhirat”®.

Di bidang periwavatan haﬂis Ali menerima hadis paling
banyak dari Nabi SAW dan Ali meriwayatkan kepada anaknya
Hasan, Husain, Muhammad bin Umar, Abdullah bin Mas’ud, Tbnu
Umar, Abdullah bin Ja’far, Abdullah bin Zubair, Abu Musa al
Asy'ari, Abu Sa’id al Khudriy, Abu Rafi’, Suhaib, Zaid bin
Argam, Jabir bin Abdullah, Abu Umamah, Abu Sarihah Huzajfa_h
binn Asid, Abu Hurairah Safinah, Abu Juhaifah al Suwa’i, Jabir bin
Samurah, Amru bin Hurais, Abu Laili, Barra bin Azib, Umarah bin
Ruwaibah, Bisyr bin Suhaim, dll dari kalangan sahabat.

Dari kalangan tabi’in yang meriwayatkan hadis dan Al

5 \zzudin ibnu Alsier, "Usdu ef Gabali i ma'rifali al Sahabet’ (t.k.. Dar el
Sya'ab, #t), juz IV, h. 81
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adalah Sa’id bin al Musayyab, Mas’ud bin al Hakam al Zarqi, Qats
bin Abi Hazim, Abidah al Salmani, Algamah bin Qais, al Aswad
bi1.1 Yazid, Abdurrahman bin Abi Laili, Al Ahnaf bin Qais, Abu
Abdurrahman al Salami, Abu al Aswad al Dily, Zirr bin Hubaisy,
Syarih bin Hani’, al Sya’bi. Syaqiq. dlL.°

~ Nabi cukup mengistimewakan Ali. Nabi permah mengutus-
nya ke Yaman meski usianya masih muda. Mulanya Ali ragu
dengan tugas ini tapi Nabi meletakkan tangannya di dada Ali dan
mendo’akan agar dia mampu melakukan tugasnya dengan baik:
Sosialisasi Ali pada masyarakat sangat baik, beliau pe-
murah pada fakir miskin. Beliau t_;elalu berada di belakang Nabi
sebagai pendukungnya, beliau pun fakis dalam hadis, belian juga
pahlawan di medan perang, sehingga tidak berlebihan bila belian
memiliki banyak pendukung liingga saat ini’. Keistimewaan beliau
tidak terbantahkan dalam sejarah. Beliau pun termasuk 10 orang
vang dijanjikan untuk masuk surga®, beiiau juga oveng yeng
dipercaya Nabi untuk menggantikan Nabi di fempat tidurnya ketika
Nabi hijrah ke Medinzh® yang mana dalam kejadian itu betul-betul

mempertaruhkan nyawanya, dan banyak lagi keistimewaan beliau

5 ibid, h. 09
? ibid, h. 101

® lbn Katsler, “Al Bidayah wa af Nibayah” (Beirut: Dar el Fikil, tt.), juz VI, h.
222

% Ibn Hajar al Asqalant, op.c#., h. 509
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vang lain yang tidak habis disebutkan satu persatu.

Ali terbunuh di malam Jum’at tanggal 13 bulan Ramadan
tahun 40 Hijrish atan menurut riwayat lain di malam 10 terakhir
bulan Ramadan.

Menurut Abu Ja’far, kuburannya tidak diketahui berada
dimi’:a, namun ada yang mengatakan bahwa Leliau di kubur di
bawah tstana di Kufah

Menourut Toau Juraij dari Muhammad bin Ali bahwa Ali bin
AbLi Thalib wafat dalam Il.xsia 63 atau 64, ada pendapat yang
mengatakan 65, dan ada pula pendapat lain yang mengatakan 58
tahun " Wallahua lam.

2. Abdullah bin Honain

Beliau adaluh mawla Abbas bin Abdul Mutalib'' dikatakan
ga mawla Ali bin Abi Talib.m Lagab atau gelar beliau yang
terkenal adalah al Madaii'®. Beliau meriwayatkan hadis dari Ali
bin Abi Talib, Abu Ayyub, Tonu Abbas', Tbau Umer, al Miswar

bin Munjimah. Sementara yang merjwayatkan hadis darinya adalah

'® ibn Hajar al Asqalani, *Tahzib af Tahzib” (Beirut: Dar el Fikri, 1328 H), juz
Vil, h. 338

" fbtd,jqu h. 193

2 \mam Bukhari, “Kitab &/ Tarikh al Kabir, {Beirut; Dar el Kutub limiyah, t1),
juz th, h 69

> Imam Zahabi, "Siyar of AYarm’, (Beirut; Muassasah Risalah, 1990/1410),
Cet. VI, juz IV, h. 604

Y bid.
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anaknya [brahim, Ibun al Munlkadir, Svarik bin Abi Namr, Usamah
bin Zaid, Muhammad bin Ibnu al Taimi, Abu Bakr bin Hafsh bin
Umar, Sa’ad bin Abi Wagash, dli.

Tidak banyak riwayat mengenai Abdullah ini. Di banyak
kitab biografi hanya sedikit cerita tentang beliau. Abdullah bin
Hunain meninggal pada zaman kekhalifahan Yazid.®
3. Tbrahim bin Abdullah bin Hunain.

Sebagaimana ayahnya belian juga mawla Abbae"® Kuni-
yahnya adalah Abu Ig:haq.w Sementara /agab atau gelar adalah al
Hasyimi. Beliau menerima hz;c_l\is dari ayshnya Abdullah bin
Hunainm, Abu Hurairah, Abi Murrah mawla Aqil, mursal dari Ali
bin Abi Talib. Sedang yang meriwayatkan hadis dari belian adalah
Zaid bi Aslam, Ibnu Ajlan, Tbou Isl}aq, Muhammad bin Anmru, Az
Zuhri, Syarik, Abi Namr, Nafi’, diL

Hampir sama dengan ayahnva, riwayat tentang kehidupan
beliau pun tidak banyak Biovgrafi ini diakhii dengau tahun
meninggalnya yang berkisar tahun 100-an. Atau menurut sumber

fain tahun 110.1°

15 - Ibn Hajar al Asgalani, op.ct., h. 194
© ibn Halar al Asqalani, op.cf.,Juz |, h. 133
’ imam Zahabi, op.cit., h, 605

18 o \mam Bukhari, op.cit., juz I, h. 208

® Imam Zahabi, “Af Kasyn‘ fi ma'ritati man lahu rivayat § &l Kuiub al Sitlafr,
Lk Darel Kutub Haditsah, t.1.), juz |, h. 84
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4, Naf?’

Imam mufti, Ulama Madinah (namun ada yang mengatakan
dia dari barat yaitu Naysabur), bergelar Abu Abdullah al Qursyiy,
al Adwiy, al Umariy. Mawla Thnu Utnar ®

‘Meriwayatkan hadis dari Tonu Umar’), Sahl bin SaadZ,
Aisyah, Abu Hurairah, Rati’ bin Khadij, Abu Sa’id a} Khudriy,
Ummu Salamah, Abi Lubabah bin Abdul Munzir, Sofiyah binti
Abu Ubaid istri mawlanya, Salim , Abdullah bin Ubaidillah, Zaid,
anak-anak mawlanya, Tbrahim bin Abdullzh bin Hunain, dl.

Yang meriwayatkan darinya adalsh az Zubri, Ayyub al
Sakhtiyani, Ubaidullah bin Umar, sandara-sandaranya yaitu
Abdullah dan Zaid bin Waqid Humaid al Tawil, Usamah bin Zaid,
Tbnu Juraij, Uqgail dan Bakir Ibin Abdullah bin al Asyaj, Ionu Aun,
Yazid bin Abdullah bin al Had, Yunus bin Ubaid, Yunus bin
Yazid, Ismail bin Umayvah, sepupunya yaitu Ayyub bin Muss,
Raqabah bin Musqalah, Handhalah bin Abi Sufyan, Hafsh bin Inan
al Yamani, Khalid bin Ziyad al Tirmizi, Abdullah bin Sa’id bin
Abi Hind, Abdullah bin Sulaiman al Tawil, Abdul Hamid bin

Ja’far, Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, Abdul Aziz bin Abi

D Ahu Bakar Khalkan, “Wsfayat of A'van we anbas’v sbneg sl Zemarn'
(Beirut: Dar al Tsaqgafah, t.t.), juz iV, h. 387

%' |bn Katsier, op.cf.. juz 1X, h. 319
Z imam Zahabi, op.¢it., juz I, h. 197
2 ibn Hajar al Asqalani, op.cit., juz X, h. 412
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Rawwad, Umar dan Abu Bakar puira Nafi’, Muhammad bin Ishag,
Tbnu Abi Zi’bu, Tbnu Abi Laili, Muhammad bin Ajlan, al Zubaidi,
Syuaib bin Abi Hamzah, Abu Ma’syar Najih™, Hisyam bin al
Ghaz, Hamam bin Yahya, Hisyam bin Sa’ad, Humaid bin Ziyad,
Hajjai bin Arthah, al Auza’i, al Dhalliak bin Usman, Malik bin
Mighwal, Zaid, Abu Bakar, Umar Banu Muhammad bin Zaid al
Uman, Jarir bin Hazim, Juwairiyah bin Asma’, Fulath bin
Sulaiman, Malik®, al Lais, Nafi’ bin Abi Nu’aim, dil.

Nafi” wafat pada tahun 117 H menurut riwayat yang paling
shahih. Menurut Tbnu Uyaynah dac Ahmad bin Hambal, Nafi’
wafat pada tahug 119 H, ada juga riwayat yang mengatakan tahun
120 H. Matmun bin Manran mengatakan bahwa Nafi' hidup hingga
usia yang sangat tua bahken sampai pikun, perkatasnnya
meragukan (syaz) (api secara umum sebagian besar hadisnya dapat
dijadikan hujjah.

5. Malil.
Memiliki nama lengkap Malik bin Anas bin Malik bin Abi
Amir bin Amru bin al Haris bin Usman bin Jasil bin Amru bin al

Hari$” Dikenal bergelar al Asbshi al Hamiri Abu Abdullah al

= o Hajar al Asqalani, op.ci., juz X, h. 412

 \mam Zahabi, "Sivar al Atam &l Nubals, (Beirut: Muassasah Risalah,
1980/1410), cet. V1|, juz Xil, h, 85

3 1big.

% imam Zahabi, op.cit

¥ \bn Hajar al Asqalani, op.cf, h. 5
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Madini, belian terkenal di dua negeri yaitu Hijaz dan Irag dan
beliau termasuk salah seorang imam di Madinah. ™
Meriwayatkan badis dari Amir bin Abdullah bin al Zubair
bin al Awwam, Nu'aim bin Abdulleh al Mujmar, Zaid bin
Aslaiuzg, Nafi’ mawle Ibnu Umar?’o, Hamid al Tawil, S2’id al
Maqbari, Abu Hazim Salmah bin Dinar, Syarik bin Abdullah bin
Abi Namr, Selih bin Kiysan, al Zuhri®', Safwan bin Salim, Rabi’ah
bin Abdullah bin Abi Abdurrazhman, Abi al Zinad, Ibnu al
Munkadir, Abdullah bin Dinar, Abi Tawalah, Abdu Rabbah, Yahya
bin Sa’id, Amru bin Abi Amru mawla al Mutalib, al Alaa bin
Abdurrahman, Hisyam bin Urwah, Yazid bin al Miuthajir, Yazid bin
Abduilah bin Khasifah, Abi al Zubair al Makki, Ibrahim dan Musa
putra Ugbah, Ayyub al Sakhtiyani, Ismail bin Abi Hakim, Hamd
bin Abdwrahman, Ja'far bin Muhr;xmllad al Shadiq, Humaid bin
Qais al Makki, Daud al Husain, Zivad bin Sa’ad, Zaid bin Rabah,
Salim Abi al Nadr, Sama mawlé.___Abu Bakar bin Abdurrahman,
Suhail bin Abi Salih, Sayfi mawla ;Abu Ayyub, Damrah bin Sa’id,
Thalhah bin Abdul Malik al Ayli, Abdullah bin Abu Bakar bin
Hazm, Abduliah bin al Fad 2l Hasyimi, Abdulleh bin Yazid mawla

al Aswad, Abdurrahman bia Abdullah bin Ab1 Sa’sa’ah,

2 |bn Katsier, op.cf,, juz X, h. 174
lbn Hajar al Asqalani, op.c/t

¥ Imam Zahabi, “Af Kasyf Ii ma'rifeli man lehu riwayet Il & Kutub al Sitah’,
{tk: Dar el Kutub el Haditsah, ta),juz i, h. 112

! Imam Bukhari, op. wf juz VI, h NYLC
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Abdurrahman bin al Qasimi, Ubaidiiish bin Abi Abduilah al
Agilar, Ammru bin Muslim bin Imarah bin Akimah, Amru bin Yahya
bin Imarah, Qathn bin Wahab, Abu al Aswad Yatim Urwah,
Muhammad bin Amru bin Halhalah, Muhammad bin Yahya bin
Hibban, d11.32 o
Belian juga meriwayatkan hadis kepada al Zuhri, Yahya bin
Sa’id al Anshari, Yazid bin Abdullah bin al Hadi, dll. Termasuk
guru belian adalah al Auza’i, al Tsaun, Waraga’ bin Amguy,
Syu’bah bin al Hajjaj, Ibnu Juraij, Ibrahim b.in Tahman, al Laits bin
Sa’ad, Ibnu Uyaynah, Abu Ishaq al Qazari, Yshyva bin Sa’id al
Qaththan, Abdurrahman bin Mahdi, al Huszin bin al Walid al
Naysabury, Ruh bin Ubadah, Zaid Gin al Habab, al Syafi’i, Ibnu at
Mubarak, Ibnu Wahab, Ibnul Qasim, al Qasim bin Yazid al
Jarami, Ma’an bin Isa, Yahya hin Ayyub al Mislwi, Abu Al al
Fenafi, Abu Nw’aim, Abu Ashim, Abul Walid ai Tryalisi, Ahmad
bin Abdullah bin Yuaus, Ishaq bin Isa al Taba’, Bisyr bin
Muhammad al Zahrani, Juwairiyah bin Asma’, Khalid bin
Mukhalid, Sa’id bin Manshur, Abdullah bin Raja’ al Makki, al
Qa’nabi, Ismail bin Abi Uwais, Yahya bin Yahya at Naysabury,
Abu Mashar, Abdullah bin Yusuf al Tanisi, Abdul Aziz al Uwaisy,
Makki bin Ibrahim, Yahya bin Abdullah bin Bakir, Yahya bin

Qaz’ah, Qutaibah bin Sa’id, Abu Mus’ab al Zuhri, Ismail bin Musa

%2 |bn Hajar al Asqatani, op.cit.
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al Qazari, Khalaf bin Hisyam al Bazzar, Abdul A’la bin Hammad,
Suwatd bin Sa’id, Mush’ab bin Abdullzh al Zubairi, Hisyam bin
Ammar, Utbah bin Abdullahl al Marwazi, Abu Hazafah Ahmad,
Ismail al Madini, dl1*

~ Malik laliir whun 93 H dan meninggal pada bulan Shafar®
atau Rabi‘ul Awwal tahun 179 H dalam usia 85 tahun.*
6. Yahya bin Yahya.

Nama lengkap belizu adalah Yahya bin Yahya bin Bakr bin
Abdurrahman Beliau adalah Syaikhul Islam, termasuk ulama
Khurasan, bergelar Abu Zakaria al Tamimi al Mingari al Navsa-
bury.®

Bertemu tabi’in ketika dia kecil, diantaranya Kasier bin
Sulaim, Yahya mengambil hadis darinya Selain itu mengambil
hadis atau riwayat juga dari Abdullah bin Ja'far ai Maklwami,
Yazid bin al Miqdam, Zubair bin Mu’awiyah, Malik¥, Syarik al
Qadli, Su’air bin al Khims, Abi Aqil Yahva bin al Mutawakll
Sutaiman bin Bilal, al Laits bin Sa ad, Abdurrahman bin Abl al
Hawal, Athaf bin Khalid, Ibrahim bin Sa’ad, Tonu Abi al Zinad, al

Munkadir bin Muhammad, Daud bin Mubammad al Attar, Muslim

33fbfd h.5-8
!b:d h.8
|bn Katsier, op.cit

* imam Zahabi, *Siyar al A'lam al Nubals” (Beirut: Muassasah Risalah,

1980/141 0) cet. VI, juz XN, h. 512

310

¥ \mam Bukhan ‘Tenkh Kabir, (Beirut: Dar al Kutub limivah, t1.}, juz Vil h,
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bin Khalid, Mu’awiyah bin Abdul Karim, Khalaf bin Khalifah,
Yazid bin Zura’i, Abtsar bin al Qasim, dll.

Banyak pula yang meriwayatkan hadis darinya diantaranya al
Bukhari, Muslim, Humaid bin Zanjawiyah, Muhammad bin Nash
al Marwazi, Ahmad bin Sayyl.lr,-" Usman bin Sa’id al Darimi,
Muhammad bin Rafi’ (al Qusyairiy), Muhammad bi Yahya al
Zahliy, anaknya Yahya Hailkan, Zakana bin Daud al Khaffaf,
Muhammead bin Ammn al Jarsyi, Ja’far bin Muhammad bin al Turk,
Muhammad bin Abdul Salam bin Basyar, Tbrahim bin Ali al Zuhli,
Daud bin al Husain al Baihaqgi. Ali bin al Husain al Shafar, dil.*

Beliau lahir pada tahun 142 H dan meninggat pada hari rabu

akhir Shafar tahun 226 H.™

* (mam Zahabi, "4/ Kasyff i marifati man fahu nwayat i & Kutub al Sitafr’,
(t.k.: Dar al Kutub Haditsah, t.t), juz th, h. 271

* Jmam Bukhari, op.ci.



b. AnalisaJarh dan Ta dil.

Jarh secara bahasa, dalam hal ini adalah bahasa Arab, berart:
melukai. Sedang dalam istilah ilmu badis, af farh berarti tampak
jelasnya sifot pribadi periwayat yang tidak adil atan yang buruk di
bidang hafalannya atau ecermatannya, yang keadaan itu
menyebabkan gugurnya atau lemahaya riwayat yang disampaikan
oleh periwayat tersebut. Sementara fa’'dil secara bahasa adalah
magsdar dari kata kerja ‘adala ( (| 3¢ ) artinya mengemukakan
sifat-sifat adil yang dimiliki oleh seseorang. Menurut istilah ilmu
hadis, kata ra 'di/ mempunyai arti : mengungkap sifat-sifat bersih
yang ada pada diri periwayat.

Kritik yang berisi celaan dan pujian terhadap para periwayat
hedis tersebut di kenal dalam ilrﬁu hadis dengan istilah a/ jarh wat
ta'dil. Pengetahuan ini memiliki kedudukan yang sangat penting
dalam perelitian hadis.*®

Berikut ini teori &/ jarh wat ta’dl! yang penulis ambil dari
DR.M. Syuhudi Ismail : |

(). Zf_!t&g(pi:w S o3
Artinya : At ta’dil didahulukan atas jarh.
Maksudnya adalah bila seorang periwayat dinilai terpujt

oleh seorang kritikus dan dinilai tercela oleh kritikus lainnya. maka

0 suhudi 1smail, “Metodelogi Penslitian Hadis Nab® (Jakana: PT Bulan
Bintang, 1882/1412), cet. |, h. 72-73
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yang didahulukan adalah kritikan yang bersisi pujian. Pendapat ini
mexlniliki alasan bahwa sifat dasar penwayat hadis adalah terpuj
sedangkan sifat tercela merupakan sifat yang datang kequi:m
Karenanya, bila sifat dasar berlawanan dengan sifat yang datang
kamudian maka yang harus dimenangkan adalah sifat dasar.
Pendukung pendapat ini ini adalah an Nasa’i {watat 303 H / 915
M). Pada umumnya ulama hadis tidak menerima teori tersebut
karena kritikus yang memuji tidak mengetahui sifat tercela yang
dimiliki oleh periwayat yang :iinilainya sedang kritikus yang
mengemukakan celaan adalah kntikus yang telah mengetahui
ketercelaan periwayat yang dinilainya.
B s e i A

Artinya : 4 jark didahulukan atas at fa ‘dil.

Maksudnya adalah bila seorang kritikvs dinilai tercela oleh
seorang kritikue dan dinilai terpuji oleh kntikus yang lain maka
yang didahnlukan ada;lah kritikan yang bersisi celaan. Alasan
pendapat 1ni adalah yang perfama yaitn kritikus yang menyatakan
celaan lebih faham tentang pribadi.:peﬁwayat yang dicelanya itu
dan alasan yang kedua yaitu vang menjadi dasar untuk memuji
seorang periwayat adalah persangkaan baik dari pribadi kntikus
hadis dan persangkaan baik itu harus “dikalahkan™ bila ternyata
ada bukti tentang ketercelaan ﬁa.ng dimiliki oleh perniwayat yang

bersangkutan Pendlfkuug pendapat ini adalah kalangan ulama
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hadis, ulama figh, dan ulama usul figh, namun banyak juga ulama
kritikus hadis yang menuntut pembuktian atau penjelasan yang
menjadi latar Delakang atas ketercelaan yang dikemukakan
terhadap periwayat tersebut.

® o
VDY 33l B Jad W, U sl

PRT AN
Artinya : Apabila terjadi pertentangan antara krifikan yang

memuji dan yang mencela maka yang harus dimenangkan adalah
kritikan vang memuji kecuali bila kritikan vang mesncela disertai
penjelasan tentang sebab-sebabnya

Maksudnya adalah apﬁbila seorang periwayat dipuji oleh
seorang kritikus tertenfu dan dicela oleh kritikus lainnya maka
pada dasarnya yang harus dimenangkan adalah kritikan yang
me:nuji, kecuzl bila kritilsm yang mencela menyertai penjelasan
tentang bukti-bukti ketercelaan periwayat yang bersangkutan.
Alasan pendapat im adalah bahwa knitikus yané mampu-
menjelaskan sebab-sebab ketercelaan periwayat yang dinilaiuya
lebih mengetahui pribadi periwayat tersebut daripada kritikus yang
hanya mengemukakan pujian terhadap penwayat yang sama
Pendukung pendapat ini daiah jumhur ulame ahli kritik badis
dengan alasan yang pertama adalah penjelasan ketercelaan yang

dikemukakan itu haruslab relevan dengan upaya penelitian



45

Sementara yang kedua adalsh bila kritikus yang memuji telah
mengetahui juga sebab-sebab ketercelaan periwayat yang
dinilainya itu dan dia memandang bahwa sebab-gebab
ketercelaannya itn memang tidak relevan ataupun telah tidak ada
lagi inaka kritikan yang memuji tersebut harus dipilil

(4).

AR do \)_/_:-3_ )’\}\_‘athl-‘? 'CJJ\ ‘u‘-c/\ Sl

Artinya : Apabila kritikus yang mengemukakan ketercelaan
adalah orang yang tergolong da’f, maka kritikannya terhadap
orang yang sigah tidak diterima.

Maksudnya adalah apabila""yang mengeritik adalah orang
yang tidak Sigah sedang yang dikritik adalah orang yang sigan
maka kritikan orang tidak sigah tersebut harus ditolak. Alasanya
adalah orang yang bersifat sigeh dikenal lebih berhati-hati dan
lebih cermat daripada orang yang tidak siqah. Pendapat in:

didukung oleh jumhur ulama ahli kritik hadis.

s ft‘;:'y\ Ao S sss > AN
_ A s e
Artinya : A4l jarh tidak diterima kecuali setelah ditetapkan
(diteliti secara cermat) dengan adanya kekhawatiran terjadinya
kesamaan tentang orang-orang yang dicelanya

Maksudnya adalah apabila nama penwayat memiliki

kesamaan atanpun kemiripan dengan nama periwayat lain lalu
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salah seoramg dari periwayaf itu dikritik dengan celaan maka
kntikan itu tidak dapat diteima kecuali telah dapat dipastikan
bahwa kritikan itu terhindar dari kekeliruan akibat q.danya
kesamaan atau kemiripan nama tersebut Alasannya adaiah suatu
keitikan harus jelas sasarannya. Dalam meagkritik pribadi
seseorang maka orang yang dikritik harnslah jelas dan terhindar
dari keragu-raguan. Pendapat ini didukung oleh ulama ahli kritik
hadis.

(6). ) <
o D lse D dl o Bj\x&;ig;i\;d\c,_:}l

Artinya : Al jark yang dikemukakan oleh orang yang
mengalami permusuban dalam masalsh keduniawian tidak perlu
diperhatikan

Maksudnya adalah bahwa apabila kritikus yang mencela
periwayat tertents memiliki perasaan yang bermusuban dalam
masalah keduniawian dengan pribadi periwayat yang dikritik
dengan celaan itu, maka kritikan tersebut harus ditolak. Alasannya
adalah pertentangan pribadi dalam masalah dunia dapat
menyebabkan lahirnya penilaian yang tidak jujur. Kritikns yang
bermusuhan dalam masalah dunia dengan periwayat yang dikritik

dengan celaan dapat berlaku tidak jujur karena didorong oleh rasa
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kebencian, ™! | K
Dari 6 teor1 diatas, penulis memilih teori ketiga dengan
alasan mengutamakan pujian kecuali bila celaan yang
dikemukakan disertai sebab-sébabnya. Berikut ini analisa jark dan
ta'dil .
1. Ali bin Abi Talib
Sebagaimana diketahui, Ali bin Abi Talib adalah pemuda
pertama yang beriman pada Allah SWT dan Muhammad sebagai
Rasul Allah. Ali adalsh orang pertama yang shalat bersama Nabi
Muhammad SAW, menurut Syw’bah dari Salamah bin Kabil dari
Habbah atan Ibnu Juwain dari Ali. Bahkan menurit Ibnu Abdul
Barr, Ali termasuk orang-orang awal yang shalat dengan 2 kiblat,
tkut hijrah, menyaksiken atau ikmt perang Badar, Uhud, dan
sebagian besar peperangan seperti Khandag, Khaibar, dIl.”? Begitu
percayanya Nabi pada Ali se-hi.ngga menuryt Ali Nabi pernah
berkata, ”Aku adalah kota ilmu sedang Ali adalah pintunya dan
barang siapa yang menginginkan ilmu maka datangilah pmtu-
nya”.” Diriwayatkan Syu’bah dari Abu Ishaq dari Abdurrahman
bin Yazid, dari Alqamah, dari Abdullah bin Mas’ud berkata :

“Kami tengah berbincang-bincang temtang penduduk Madinah

" bid., b, 77-81

72 \bn Halar al Asqalani, “Tahzib af Tahzib" (Beirut: Dar al Fikri, 1328 H), juz
Vi, h. 338-337

73 fzzudin Ibn Atsler, "Usdu sl Gabati § ma'rffati al Sahabah’, (k. Dar al
Sya'ab, t1),juz IV, h. 100 :
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yang paling adil yaitu Ali bin Abi Talib”.

- Berkata Said bin al Musayyab, ‘“Tiada seorangpun dari
orang-orang (sahabat) Nabi yang berkata,“Tanyalah padaku’.
Selain Ali bin Abi Talib

- Diriwayatkan Yahya bin Muin, Abdah bin Sulainan,
Abdul Malik bin Abi Sulaiman berkata, “Aku bertanya pada Ato’,
‘Apakah ada sshabat Muhammad vyang lebih alim (banyak
ilmunya) selain Ali?> Dia menjawab, “Tidak, aku tidak tahu’ .7

- Berkata Said bin Amru bin Said bin al Ash kepada
Abduilah bin Iyasy bin Abi Rabi’ah, “Wahai paman, mengapa
banyak orang yang cenderung pada Ali?” Lalu jawabnya, “Wahai
keponakanku, hal itu adalah karena Ali orang yang banyak
ilmunya, terpandang dalam keluarganya, awal masuk Yslam, dekat
atan kepercayaan Nabi SAW, fagih dalatm sunnah atan hadis,
pemberani dalam perang, dan reorang yang amat dermawan”,

Dalam beberapa kitab yang penulis temukan, tidak terdapat
riwayat yang berisi celaan atas Ali. Pada dasamya Ali bin Abi
Talib memang sosok yang banyall(. atan bahkan penuh dengan
keistimewasn. Sejak masa mudanya yang masuk Islam dalam usia

belasan tahun,’® menjadi kepercayaan Rasul Allzh, dan termasuk

"% |bn Hajar al Asqalani, foc.c., h. 338
7 tzzudin ibn Atsier, foc.cit., h. 100
’® tbn Hajar al Asgalani, foc.c., h. 336
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10 orang yang dijanjiken masuk surga. Sungguh hal ini merupakan
keistimewaan yang tiada bandingnya. Mazka sangat pantas bila
tidak ada satu celaanpun atas Mya

2. Abdullah bin Hunain.

- Imam Zahabi menyebutnya siqah.””

- Tonu Hibban juga menyebutnya dalam kitabnya al Siqaat.”®

- Al Ajami Madini mengatakan bahwa Abdullah bin Hunain

termasuk tabi’in siqah. 73

Tidak banyak riwayat tentang Abdullah bin Hunain' ini. -
Hampir sama dengan biografinya, namun dari berbagai informasi
yang didapat, tidak ada riwayat yang berisi celaan terhadap belian
ini.

3. Ibrahim bin Abdullsh bin Hunsin.,

- Imam Zahabi mengatakan bahwa Ibrahim bin Abdullah bin
Hunain siqah. Hadis mereka (Torahim dan ayabmya Abdullah) tidak
banyak terdapat dalam Kutubus Sittah. ®

- Menurut Muhammad bin Saad sigah dalam mayoritas
hadisnya atan riwayatnya.®'

- Menurut Nasaai siqah.®?

7 jmam Zahabi, “Siyar &/ Alam sf Nubalg’, (Beirut: Muassasah Risalah,
10890/1410), cet. VI, Juz IV, h. 604

7% |bn Hajar al Asqalani, foc.cit., juz V, h. 184
% Ibid.

%0 Imam Zahabl, loc oit., h. 605

® Ibn Hajar al Asqalani, foc.c?., juz |, h. 135



50

- Tbnu Hibban menyebuinya dalam al Siqaat.

Analisa bagi Ibrahim ini hampir sama dengan ayahnya yaitu
Abdullah. Jadi meskipun tidak banyak riwayat tentang dia tapi
tidak ada riwsyat yang mencelanya Dengan demikian, kedus
perawi ini siqah dan riwayamya dapat diterima.

4 Nati’.

Berikut 1ni pendapat tentang Nafi” ;

- Ibnu Saad berkata, “Sigah dalam penyampaian mayoritas
hadisnya. %

- Menurut al Bukhani, “Sanad vang paling shahih adalah
Malik dari Nafi"dari Ibnu Umar.”®*

- Berkata Basyar bin Amru dari Malik, “Bila aku
mendenger Nafi’ mendapat hadis dari Ibnu Umar meka tidak perlu
lagi aku mendengar dari orang lain. "

- Menurut Abdullah bin Umar, “Allah telab meugirimkan

Nafi’ bagi kita™ Lalu berkata lagi, “Umar bin Abdul Aziz

82 \mam Zahabi, "4 KasyF ff ma'rifali man lahv riwayst fi & Kutub af Sitah”,
(t.k.: Dar al Kutub Haditsah, t.1), juz {, h. 84

% Imam Zahabi, "Siver af Alam & Nubsale’, (Beirut: Muassasah Risalah,
1990/1410), cet. VII, juz XII, h. 101

 Ibn Hajar al Asqatani, "Tahzib af Tahzib” (Beitut: Dar al Kulub Hmiyah,
1994/1415), cet. |, Juz X, h. 369

% Abu Bakar Khalkan, "Wafeyst af Avan wa anba'u abna’l af Zeman',
(Belrut: Dar al Tsaqafah, t.t), juz IV, h. 367
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mengutusnya (Nafi’) ke Mesir untuk mengajarkan hadis pada
mereka.”%

- Berkata Harb bin Ismail, “Aku bertanya pada Ahmad, “Jika
ada perselisihan antara Salim dan Nafi’ tentang hadis dari Ibnu

Umar, manakah yang akan kamu utamakan?” Ahmad menjawab,

“keduanya

- Menurut al Ajali : sigah.

- Menrurnt Ibnu Kharasy : sigah.

- Menurut an Nasaai : siqah.

-.Ibnu Hibban menyebutnya dalam al Siqaat.®

- Ahmad mengatakan bahwa Sofyan berkata, “Hadis
manakah yang !ebih dipercaya daripada hadis dari Nafi’ ?*®

- Menurut Ibnu Abi Hatim riwayat Nafi’ dari Aisyah dan
Haftah mursal.

- Merurut Abu Zur’ah, nwayat Nafi’ dari Usman mursal.

- Menurut Ahmad bin Hambal, riwayat Nafi’ dari Umar
mungati’.

- thnu Syahin berkata dalam al Siqaat, berkata Ahmad bin

h. 319

% bn Kasier, "A/ Bidayah wa g/ Nihaygh", (Beirut: Dar al Fikri, 117 H), juz IX,

%7 \mam Zahabi, joc.cit
%8 \hn Hajar al Asqalani, foc.oit.
% fbid., h, 368-370
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Salih al Misriy, “Nafi’ adalah penghafal yang konsisten aiaﬁ kuat,
dia lebih besar dari Tkrimah diantara ahli Madinah.”

- Berkata al Khalili, “Nafi” termasuk imam para tabi’in di
Madinah, dia imam dalam bidang ilmu, disetujui oleh Bukhari dan
Muslim dalam mayonitas hadisnya, dan dia diutamakan daripada
Salim.”

- Menurut Imam Zahabi sigah.*°

Dari berbagi informasi yang didapat diatas dapat kita tarik
beberapa kesimpulan yaitu bahwa memang ada riwayat Nafi’ yang
dinilai mursal atau juga mungati’ namun riwayat itu tidak berasal
dari Ali bahkan khusus untuk riwayat Nafi’ dari Ibnu Umar dan
Nafi’ menwayatkan kepada Mahk dinilai sebagal sanad yang
paling sahih Meskipun dalam hadis yang tengah kita analisa ini
riwayat Nafi” bukan dari Tbunu Umar tapi dengan bunyi hadis yang
sama isinya dengan hadis ini ada juga badis yang memiliki riwayat
dari Malik dari Nafi’ dari Ibnu Umar dengan kata lain sanadnya
paling sahih menurut Bukhari dan juga Muslim. Dengan demuikian
riwayat ini memenuhi persyaratan untuk dapat diterim?.

5. Malik
Beberapa pendapat tentang Malik :

- Berkata Muhammad bin Ishaq al Saqafi, Muhammad bin

30 \mam Zahabi, “Af Kasy? f ma'rifati man labu nwayat fi sl Kutub al S#tsh",
(i.k.: Dar al Kutub Haditsah, i.t.), juz Iii, h. 187
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Ismail bertanya pada al Bukhari tentang sanad yéng paling sahih
maka jawab al Bukhari adalah Malik dari Nafi® dar Ibmy Umnar, 3

- Berkata Ali al Madini dari Ibnu Uyainaly, bahwa Malik
adalah kritikus tajam untuk para perawi dan dia amat tahu kondisi
mereka {para perawi).*?

- Berkata Ali dari Basyar bin Umar al Zahrani, “Aku
bertanya pada Malik tenté.ng seorang perawi lalu dia bertanya
apakah engkan menemukannya dalam kitab-kitabku?’ Akn jawab,
“Tidak ™ Malik berkata, “Bila perawi itn sigah maka engkau akan
melihat (menemukannya) dalam salah satu kitab-kitabku. %

- Berkata al Duri dari Ibom Muin, “Semua perawi yang
meriwayatkan (hadis) dari Malik adalah sigah kecuali Abdul
Karim ”**

- Berkata Ali al Madini, “Aku mendengar Yahya bin Said
berkata, ‘Sahabat-sahabat Nafi’ adalah mereka yang meriwayatkan
(hadis) darinya yaitu Ayyub, Abdullah dan Malik’ >

- Abu Mus’ab mendengar Malik berkata, “Aku tidak
berfatwa kecuali telah syahid bagiku dan aku ahli dalam soal itu

Dan bila belian hendak menyampaikan hadis, belian membersihkan

1 ibid., h. 112
%2 |on Katsier, /foc.cit., juz X, h. 174

%3 \bn Haljar al Asqalanl, “Takzib of Tahzibi (Beirut: Dar al Shadir, 1326 H),
juz X, h. 6-7

%% imam Zahabi. fec.cit
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diri, memakai wangi-wangian, menyisir jenggot, dan memakai baju
| terbaiknya”

- Dari Ibrahim bin Abdullah dari Mubammad bin Ishaq dari
al Hasan bin Abdn! Aziz al Jarwi dari al Haris bin Miskin berkata
bahwa Abdurrahman bin al Qasin mengatakan, “Sesungguhnya
ada 2 orang yang menjadi teladan dalam menjaiankan agamaku :

Malik bin Anas dalam ilmunya dan Sulaiman bin al Qasim dalam

keperwiraarmya.”*’

- Dari Abu Muhammad bin Hayan dari Muhammad bin
Ahmad bin Yazid dari Ali bin Rustam berkata, “Aku mendengar
Abdurrahman bin Umar berkata, Yahya bin Said al Qattan berkata,
“Aku tidak mengedvpankan seorang pun selain Malik pada
zamannya.”

- Dari Ahread bin Ubaidillah berkata aku mendengar Abu
Abmad al Qadli berkata aku mendengar Abv Hatim al Razi berkatz
aku mendengar Ahmad bin Sinan al Wasity berkata aku mendengar
Abdurrahman bin Mahdi berkata, ”Sufyan al Sauri imam dalam
hadis tapi tidak dalam sunnah dan al Auza’i imam dalam sunnah
tapi tidak dalam hadis, tetapi Malik adalah imam dalam hadis dan
sunnah sekaligus.”%®

% Abu Na'im Ahmad bin Abdullah at Asbahani, "Hifrah af Auliye’ wa
Thabaqat sl Ashfiya", (Beirut: Dar al Kitab al Arabi, 1987), cet. V, juz VI, h. 321
% fbid., h. 331-322
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- Tshaq bin Mansor dari Tbnu Muin berkata siqah (tentang
Malik).

- Berkata Abdul Rozaq berkata Ibnu Saad dari Mus’ab al
Zubairi akn adalah orang yang paling hafal saat meninggalnya
Malik pada bulan Shafar tahun 179.' H dan Malik adalah seorang
yang siqah, terpercaya, teguh hati, perwira, dan banyak ilmunya.®

Demikian}ah pendapat banyak ulama hadis tentang keutama-
en Malik. Tak dapat disangkal lagi Malik memiliki kharisma dan
kemampuan seorang ahii hadis yaﬁg utama Maka tak diragukan
lagi, hadis-badis yang diriwayatkan olehnya tentu saja memiliki
nilai hujjah yang cukup tmggx apalagi sanad yang tengah kita
analisa ini diambil dan Nafi’.

6. Yahya bin Yahya
. Berikut ini beberapa pendapat tentang Yahya bin Yahya :

- Ahmad berkata, “Khuresan tidak melahirkan orang seper-
tinya setelah Thnul Mubarak >*®

- Hakim mengatakan dalam Tazkirah bahwa dia adalah tmam
vang tak tertandingi pada zamannya.

- Abu al Abbas al Sarraj berkata, “Aku mendengar al Husain
bin Abdasy dan dia siqah, aku mendengar Muhammad bin Aslam

berkata, ‘Aku melihat Nabi SAW dalam tidurku lalu aku bertanya :

57 Ibn Halar al Asqalanl, joc.ct., h. 8 )
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Tentang siapa kutulis?” Dia menjawab, ‘Tentang Yahya bin
Yahya %

- Berkata Khusynam bin Said, “Aku mendengar Ahmad bin
Hambal berkata, “Yahya bin Yabaya adalah imam bagikn,
seandainya nafkah (pembiayaan) ku mencukupi aku akan belajar
padanya’.”

- Muhammad bin Ya’qub al Akhram berkata, “Aku mende-
ngar Yahya bin Muhammad berkata, ‘Ayahku selalu merjuk
berbagai masalah kepada Yahya bin Yahya” dan katanya lagi,
“Yahya bin Yahya adalah imam antara aku dan Allah SWT*.”

- Ibnu Mahmisy berkata, berkata Abu Usman Amru bin
Abdullah al Bashn, berkata Abu Ahmad al Farra, aku mendengar
al Husain bin Mansur berkata, “Kami bersama Ahmad bin Hambal,
dia meriwayatkan hadis dari Sufyan,” maka akn berkata, “Hadis
anda berbeda dengan hadis dari ‘Yahya bin Yaliya.” Dia bertanya,
“Bagaimana kata Yahya?” Lalu aku mengatakanoya, lalu dia
membetulkan hadisnya dan berkata bahwa tiada kebaikan bila
suatu hadis bertentangan dengan Yahya bin Yahya ™

- Abu Ahmad al Farra berkata, “Aku mendengar Yahya bin

Yahya itu adalah imam, teladan, dan cahaya untuk Islam.”

%8 \mam Zahabi, "4/ Kasyf ff ma'ritali man lshu riwayat fi &l Kutib al Sittalr,
(t.k: Dar al Kutub Haditsah, 11.), juz I}, h. 271

33 |mam Zahabi, /oc.cit, h. 514
0 1bid., h. 514-515
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- Tonu Abi Hatim berkata deri Abdullsh bin Ahmad di
kitabnya : aku mendengar ayahku menyebut Yahya bin Yzhyz lalu
dia memuiinya. Dia berkata, “Khurasan tidak mengeiuarkan atau
menguasilkan seseorang setelsh Ibnu al Mubsrak seperti dia
{Yahya bin Yahya), kami menamai Yahya si ragu-ragu karena
banyaknya hadis yang diragukannya

- Berkata al Nasaai, “Siqah sabat dan sigeh yang dapat
dipercaya >’

- Ahmad bin Sayyar al Marwazi berkata iqah

Demikianlah beberapa pendapat tentang Yahya bin Yahva
Mayoritas hadis yang beliau riwayatkan dapat diterima apalagi
pengakuan banyak fihak atas kepribadiannya vang imam, artinya
pemimpin bagi orang lain atau sebagai rujukan bagi masyarakat,
utamanya dalam bidang ilmu hadis. Beliau disebut-gebut sebagas
kebanggaan bagi Khurasan. Dan wtamanya dia adalah sosok yang
terpercaya

Demikianlah analisa jars dan ta'dil bagi para perawi yang
meriwayatkan hadis yang tengah dibshas.

Kesimpulan yang dapat diambil khusus dalam masalah jarh
dan ta'dil im adalah bahwa secara kesuluruhan para perawi ini

dapat dipercaya dan riwayatnya dapat diterima.

" ibid., h. 518
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Mengingat kredibilitas mereka, hadis ini tentulah dapat

dijadikan hujjah.
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2. Amalisis Matan

Setelah melakukan penelitian sanad maka vntuk memperoleh
hesil yang komplit kita harus juga melakukan penelitian matan Hal
ini dikarenakai kwalitas saned tidek menjadi jaminan sama atan
sesuai dengan kwalitas matan.”

Ada 2 syarat utama untuk mengatakan bahwa suatu hadis itu
shahih yaitu terhindar dari syuzuz dan illat. Namun disamping itu
ada juga syarat lain yang ditambahkan para ulama. Diantara para
ulama yang mengajukan kriteria, penulis memilih kriteria yang
diajukan oleh Salahuddin al Adlaabi vang mengajukan 4 syarat :

1. Tidak bertentangan dengan petunjuk al Qur’an.

2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat.

2. Tidak beﬁenti;ngan dengan akal sehat, indera, dan

gejarali

4. Snsunan permyataannya menunjukkan ciri-citi sabda

kenabian.”

Berdasarkan syarat-syarat diatas, penulis akan mencoba

menganalisa sesuai dengan kriteria tersebut :

2 DR. M. Syuhudi |smail, “Metodofogi Penelitian Hadis Nabf, (Jakara : PT
Bulan Bintang, 1992), cet. I, h. 123

3 thid., h. 128-129
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1. Tidak bertentangan dengan petunjuk al Qur’an.

Pakaian adalah salah satu kebutuhan primer vang hanya
dengan logika (akal) saja manusia mampu melakukannva artinva
bila auratnya terbuka maka serta merta seseorang meskipun dia
bukan orang Islam bahkan orang primitif sckalipun pasti akan
segera menutup auratnva. Boleh dikatakan tanpa menunggu
perintah Allah SWT berupa finman-Nva dalam ayvat-ayal al Qur'an.
manusia sudah dapat melakukannya sendiri dengan pertimbangan
akal yang meskipun 1tu adalah pemberian Allah SWT. Dengan kata

.
lain meski tanpa petunjuk secara langsung, Allah SWT tetap
memberikan petunjukNva. Berikut ini beberapa ayat Allah tentang

pakaian :
a/o///'a/o/o//// /\

e .~ ol
- -—-';\-4-5_)5'/5&)

Artinva : “Hai anak Adam. semngguim_\-’a Kami 1elah

-

memrunkan kepadamu  pakaian untuk menutupi auranmu dan

pakaian indalh untuk perhiasan™ (7 1 26)

CoX

Di atas adalah avat mengenai pakaian sebagai penutup aurat
dan fungsi pakaian untuk memperindah. Berikuf ini avat al Qur'an

mengenai fungsi pakaian sebagai pelindung.
\ S LS 87 c-.... P S,
k)_,oﬂgjji\}&_:‘w\)_»y» J—“?9
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Artinya : “...dan Dia jadik.n bagimu pakaian yang

memeliharamu  dari  panus  dan  pakaian  (baju  besi) yang
memelihara kamu dalam peperangan... " (16 :81).

Selain fungsi-fungsi vang disebut di atas pakaian juga
dijadikan svarat atau kewajiban bagi para pengurus (Panti Asuhan
atau anak-anak }'alim).unmk rmembert belanja dan pakz-i-ian pada
anak-anak vauim tersebut, Pakaian digunakan di‘:ﬂs‘ini (diplih Kata-
kata ini) untuk menunjukkan bctapa-;cmin@ya pakaian atau
dengan kata lain pakaian di sini mewakili sejumlah kebutuhan
primer vang wajib dipenuhi para pengurus tersebut. Berikut ini
avainya

a)/c)c’/c.)" s 7 e “ e ))o/
‘-—%——)‘95395'(*‘%/ ‘7&%——‘9?"’3:—9 50'9
sz e s Ze /

Artinva : ... Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta it} dan ucapkanlah kepada mereka kara-kata vang baik”. (4

' 3)
Selain kewajiban para pengurus anak-anak yaum, ada jugs
aval vang menvatakan Kewajiban para avah terhadap para ibu,

misalnva pada avat berikut :

celc /¢ NI - "7/ €S el Y S

ﬁf"’*“— \.)'%’)j/"‘s_ﬂ\)’?*‘qc_f.) ;3759"5\;9‘;9
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Artinyva : “Dan keveajiban avalh memberi makan dan pakaicn

kepada para ibu dengan cara vang ma'rif™ (2:233)
Demikianfah beberapa avat Allalh SWT wvang berbicara

tentang fungsi pakaian. Pada avat-avat al Qurian vang lain
memang tidak kita temukan pakaian berwama tertentz vang
dilarang untuk dipakai. Pakaian vang dilarang untuk dipakai lebih
ditekankan pada hal-hal }-'ané' dapal mengganggu orang lain yang
melihainya. Seperti pakaian yang dilarang dipakai bagi muslimah
adalah baju yang sempit sehingga menonjolkan bentuk tubuh, baju
vang iransparan schingga terlihat bentuk tubuh, dan b2ju vang
tidak menutup aurat,

Mengenai hal ini al Qur’an menvinggungnva dalam beberapa
avat :

-~ o7 P L0 27 Ze °

S W&qﬂ-" &aﬂ'ﬂﬁ

Artinya : “Dan hendaklah mereka menutup jilbab ke

dadama™. (24 :31)

\// \oé-‘"{’;:’ /)-..:f;-f
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Artinya : “Hai Nabi kmakml& kepada istri-istrinu, anak-
anak perempuanmu, dan istri-istri orang— ratkmin. Herdedlah
mé;eka mengulurkan filbabnya ke seluruh tubuh n?ereka “ (33 :
59).

“Secara jelas dapat kita lihat bahwa tidak ada gatunun ayat
yang melarang dipakainva pakaian berwama tertentu. Dengan kata
lain, meskipun warna suatu pakaian adalah warna vang disukai’
Nabi tapi model dan bentuknya memperiihatkan aurat maka tetap
saja pakaian itu haram dipakai.

Dihubungkan dengan masalah yang tengah dibahas, maka
penulis mencoba menganalisanya sebagai berikut Melihat bahwa
tidak ada satu ayatpun dalam al Qur’an yang melarang pakaian
berwarna tertentu untuk dipakai make kita aken langsung
mengatakan bahwa badis yang berisi larangan memakai baju
kuning tidzk sesnai dengan petunjuk at Qur’an. Namun tidak sesusi
bukan berarti bertentangan atau menyalahi petunjuk al Qur’an
Hadis-hadis Nabi lebih banyak menjelaskan hal-hal yang masih
umum dalam al Qur’an. Hal-hal yang tidak disebut dalam al
Qur’an tapi ada dalam hadis tidak lantas berarti tidak ada dalam al
Qur’an

Misalnya hadis tentang larangan memakai baju kuning
Larangan di sini tidak mutlak. Kita tidak dapat mengabaikan

penjelasan mengenai hal ini. Penjelasan dai fuqaha dapat
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mewakili pendapat tnuslimin umumn_\'a. tentang persoalan ini.
Timbulnyva perbedaan pendapat di kalangan para fugaha justru
semakin melebarkan mata kaum muslimin untuk melihat suatu
persoalan dengan lebih teliti.

Adanva hadis tentang larangan tersebul menjad: semacam
peringatan  bagi kaum mushimin agar senantiasa berhati-hati
terhadap cara hidup dan berkehidupan.

2. Tidak bertentangan dengan hadis vang lebih kuat

Diﬂam kriteria in1 penulis menunjuk beberapa hadis vang
diriwavatkan oleh Bukhari. Hadis-hadis vang ditakhrij oleh
Bukhari secara kwalitas lebih tinggi nilainva dari hadis vang
ditakhrij oleh Muslim, Dalam hadis-hiadis mi memang tidak
spesifik berbicara tentang larangan memakai baju kuning tapi
hadis-hadis mi relevan untuk diikutsertakan dalam pembahasan
mengenai larangan memakai baju kuning. Hadis-hadis tersebut

adalal - C

;);x:)_%&l‘)‘f&‘:)'cé—)bf‘\ \‘.,\.:Q\ijrjp_.».e\fu.—
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Dengan  demikian dapat penulis Katakan bahwa hadis
larangan memakai baju kuning vang dmiwayatkan oleh Mushm
memenuhi kriteria ini.

3. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera. dan sejaral.

Scecara akal schat, pada dasamya pelarangan terhadap
pemakaian pakaian dengan warna fertentu tidak masuk akal. Untuk
iu perlu ada penjclasan }'ang.‘ logis. Dalam hal mi penjelasan para
fugaha sangat membantu.

Para fugaha menjelaskan bahwa yang dilarang dalam
pemakaian pakaian warna kuning adalah bukan pada wamanya atau
boleh juga dikatakan zatnya tapi pada perbuatan :!mewamai pakaian.
Perbuatan mewarnai pakaian adalah perbuatan yang sia-sia
(mubazir). Seseorang sepatutnya tidak menghabiskan waktu
dengan mewarnai pakaian-pakaiannya. Semestinya dia mengisi

waktu dengan hal-hai yang iebih bermanfaat.

Kemudian secara indera. di sini erat Kaitannva dengan
penglihatan vakni salah satu dari 5 indera vang dimiliki oleh

manusia, karena penglihataniah  vang  terpeniing  dalam
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hubungannya dengan wame. Memang tidak ada pengaruh yang
spestfik pada mata akibat meliha; ‘warna tertentu, tapi secara umum
ada beberapa saran dari ahli mata misalnya kepada seseorang yang
menderita kelelahan pada mata akibat terlalu lama menghadap
layar komputer atau mengalami gangguan mata minus, maka
dokter ahli mata akan menganjurkan untuk memandangi
rerumpwtan hijau segar agar mata kembali tersa segar dan
gangguan mata minus bisa agak berkurang Namun masalah warna
ini sekali lagi tidak memiliki efek khusus pada mata.

Memang wama—w;ma menimbulkan kesan tertentu misalnya
wama pakaian bagi pemakainya Seseorang yang memakai baju
merah menyala dan berjalan di pasar akan menﬁik perhatian
orang-orang di sekelilingnya apalagi bila si pemakai memiliki
warma kulit yang kontras misalnya berkulit gelap. Bila kita
menghubungkan masalah im, kita akan temui bahwa tiada satu
riwayatpun yang menyatakan l-)ahwa Nabi SAW secara spesifik
. menuding warna kuning sebagai wama yang tidak disukai kecuali
tentang warna merah yang menurut Nabi merupakan wama
svaitan Bahkan secara khusus pelarangen memakai kain atan
pakaian warma kuning bagi laki-laki tidak mutlak bagi kaum
muslim. Pelarangan tersebut hanya untuk laki-laki tapi tidak untuk

perempuan. Kita rujuk hadis :
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Dengan demikian. penulis merasa p?j_'},u merujuk kembali
peryelasan fugaha bahwa sesungguhnva vang dilarang bukan
warna pakaian tapi perbuatan mé\vamai.

Yang terakhir adalah sejarah. Penulis mencoba mengutip dari
salah satu buku sejarab vang berjudul “Zaad al Ma'ad fi hadi
khairi al ibad” karva Ibnu Qavvim al Jauzivah. Buku im
menceritakan tentang sejarah Nabi, dilengkapi dengan hadis-hadis
pendukung. Buku ini memuat secara lengkap tentang kehidupan
dan pen kehidupan Nabi sejak tidur, tertawa, berdiri duduk,
paknian beliau, sepatu beliau. hingga masalah ;ncnghaclapi istri dan
para sahabat beliau.” Oleh Karena itu penulis merasa tepat untuk
merujuk  hadis-hadis dalam Kitab ini agar dapat dihubunghon
dengan hal vang tengah di bahas.

Pada hadis pertama. Ibnu Qavvim al Jauzivah mengutip hadis

dalam Supan Abu Daud vaitu :
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D1 dalam hadis tersebut jelas terungkap maksud Nabt SAW
vang melarang pria memakai baju kuning tapi mengizinkan wanita
memakainya. >

Hadis selanjutnya diambil dari Shahih Muslim. Ada 2 hadis
vang diambil dari kitab ini vaitu :
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Dalam catatan kaki buku tersebut dapat kita lihat ladis-hadis
tersebut didukung Jbnu Majah dan Ahmad dalam Afusnad-nva.

Dengan demikian dapat ditarik kesimmpulan bahwa hadis vang

* lonu Cavyim al Jauziyah, "Zaad al Ma'aad fi hadi khoiri al ‘ibad’, {Beirut,
Muzssasah Riasalah, 1854/1414), cet. XXV, juz |, h. 5-6

7 Ihid. h. 133
™ i
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diriwayatkan oleh Imam Muslim dan tengah dibahas ini tidak
bertentangan dengan fakta sejarah.

4. Susunan pernyataannya menu'jukkan ciri-citi kenabian

Secara definitif dan klasifikesi tidak dapat kita simpulkan
bagaimana ciri-ciri sabda kehabian. Tapi secara umum sebuah
hadis yang asli atsu dengan kata lain hadis yang betul-betul
disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW selalu memakai kalimat
atan kata-kata yang khusus. Begitu juga dalam hadis imi. Begitu
banyak'l.hadis-ha.dis pendukung dengan redaksi kata-kata yang
bampir mirip. Jadi meskipun tidak dapat ditunjukkan secara
langsung ciri-cirt sabda kenabian pada hadis ini namun dengan
adanya beberapa hadis pendukung dapat .disimpulka.n bahwa hadis

ini pun wenunjukkan ciri-ciri ¥abda kensbian.



BAB V

PENUTUP

A, Mesimpulan

Pada akhimya setelah melakukan pene]itiaﬂ secara sanad dan matan
penulis menyimpulkan bahwa hadis ini ;hahih dari segi kwalitas sanadnya.
Sedangkan dari segi kwalitas matan secara langsung atau menunjuk sumber
secara langsung tidak dapat dikatakan sahih tapi sebenarnya hadis ini dapat
dijadikan hujjah. Boleh juga dikatakan hadis ini sahih tidak dengan sendhiﬁya.
(sahik lizatiks) tapi hadis ini sahif ligairili ertinya sahib dengan bantuan atay
dukungan hadis-hadis lain.

Dengan memperhatikan pembzhasan secara keseluwruban dapat
dipahami babwa larangan tersebut bersifat kontekstual. Larangan ini tidak
mutlak secara zafoya akan tetapi larangan int berkaitan dengan ketidaksukaan
Nabi pada perbuatan yang mubazir atan sia-sia. Pada masa itu fugas dakwah
amatlah banyak dan berat tentu akan lebih bermanfaat bila diisi dengan
memperluas ilmu dan memperkokoh .keiman‘au dengan memperbanyak ibadah
daripada sekadar mewarnai baju-baju. |

B. Saran-saran

Penelitian hadis ini amat menarik bagi penulis karen2 menimbulkan

wacana baru yaitu karena perbuatan yang sia-sia dapat menyebabkan

haramnya memakai hasil perbuatan tersebut Oleh karena itu penulis
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menyarankan agar kita — utamanya ahli agama — senantiasa berhati-hati dalam
mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Agar lebih banyak
menyimak hadis-hadis yang memberikan peringatan kepada kita dan segera
merujuknye dalam dua sumber utama ilmu agama yaitn Al Qur’en dan Hadis.
Larangan tersebut tidak periu menjadi halangan untuk meunjalani kehidupan
secara wajar, namun lebih ditahami sebagai wacana baru vang perlu dibahas
lebih mendalam.

Tentu saja skripsi ini jauh dari sempuma, kritik dan saran demi.
perbaikaxi tulisan ini sangat diperiukan.

Harapan penulis, tulisan ini memberikan inspirasi untuk tidak tabu
mengorek lebih janzh hal-hal yang meskipun tampaknya telah mapan untuk
memperoleh lagi kedalaman pemahaman terhadap ajaran Islam melalui nbuan
hadis yang belum sempat diulas tuntas oleh para ulama terdahulu

Watlahu A'lom,
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Lampiran 2
Hadis-hadis tentang Larangan Memakai Baju Kuning :

Riwavat hadis dengan mukharij AMuslim :
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